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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. LATAR BELAKANG 

 

Pelayaran adalah mekanime transportasi dilaut dengan menggunakan kapal 

dari satu tempat ke tempat lain, tau dari satu pulau ke pulau lainnya, bahkan dari satu 

negara ke negara lainnya. Transportasi jenis ini mampu mengangkut ribuan 

penumpang dan ratusan ribu ton barang dalam sekali angkut. Indonesia sebagai 

negara yang terdiri dari ribuan pulau membutuhkan sarana transportasi massal dan 

masif dalam mengangkut penumpang dan barang. Untuk hal ini, pelayaran laut 

merupakan jawaban yang paling tepat. 

Seperti diketahui, pelayaran laut dapat menjangkau beragam pulau terkecil di 

Indonesia, bahkan dipelosok sekalipun dengan syarat utama dapat dijangkau oleh 

kapal untuk bersandar dan berlabuh. Sementara, sarana transportasi lainnya seperti 

pesawat membutuhkan banyak infrastruktur seperti landasan untuk take off dan 

landing, begitu pula untuk transportasi darat seperti bus serta mobil yang 

membutuhkan infrastruktur jalan.  

Hal tersebut menyebabkan pelayaran memiliki potensi yang cukup besar untuk 

menggerakan roda perekonomian suatu bangsa. Sebagai contoh, produk andalan 

suatu pulau yang memiliki potensi ekonomi tinggi seperti lada, cengkih, kopra dan 

batubara hanya dapat dilayani oleh transportasi laut. Ketika perekonomian suatu 

wilayah bergerak, maka secara tidak langsung kondisi sosial dan budaya wilayah 

tersebut pun akan menjadi maju.  

Disisi lain, pelayaran merupakan sarana transportasi yang sarat terhadap beragam 

aturan yang wajib dipatuhi. Oleh sebab itu, sebelum satu kapal berhak untuk berlayar 

harus memenuhi serangkaian ketentuan dan diawasi dalam penggunaanya. Ini 

dilakukan sebagai upaya untuk memenuhi keselamatan transportasi laut.  
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Berbicara mengenai keselamatan laut, sering kali kecelakaan yang menelan banyak 

korban jiwa, harta dan benda dipicu oleh kurang maksimalnya penanganan dan 

pemahaman terhadap keselamatan jasa angkutan laut.  

Oleh karenanya, pembekalan terhadap berbagai bentuk pengetahuan keselamatan 

dilaut harus menjadi bekal utama bagi segenap insan yang berada di dalam satu 

kapal, mulai dari crew kapal, penumpang hingga pihak lain yang berkaitan dalam 

suatu pelayaran (misal, perusahaan logistik dan lainnya). Penerapan aturan 

keselamatan ini harus diawasi dalam pelaksanaannya agar pelayaran yang dilakukan 

berjalan aman. 

Human error (kesalahan manusia) ditengarai masih menjadi faktor dominan dalam 

serangkaian kecelakaan yang terjadi beberapa diantaranya disebabkan oleh 

pengaplikasian pengetahuan tentang keselamatan kerja oleh para awak kapal dan 

tidak patuhnya manajemen perusahaan dalam menerapkan standar keamanan. (ISM 

Training, 2010).  

Standar tersebut diterapkan sebagai aturan bagi usaha pelayaran untuk memberikan 

keselamatan bagi manusia dan keamanan bagi harta dan benda yang berada dalam 

satu kapal. Disamping itu, penerapan aturan keselamatan dan keamanan di kapal juga 

bertujuan untuk memberikan rasa aman dan tenteram bagi berbagai pihak untuk 

menggunakan jasa transportasi laut, khususnya pelayaran.  

Peneliti, membuat skripsi ini berdasarkan pengalaman Praktik Darat (Prada) yang 

dilakukan pada PT BSI Manajemen Indonesia. Perusahaan tersebut adalah satu 

perusahaan pelayaan yang menyediakan jasa recruiting (rekrutmen) awak kapal. 

Secara umum, PT BSI Manajemen telah menerapkan sistem QHSSE (Quality, 

Health, Safety, Security and Environment) yang sesuai dengan International Safety 

Management Code, namun belum optimal. 

Karena tingkat optimaliasi penerapanya yang masin rendah, maka tingkat risiko 

kecelakaan yang dihadapi cukup tinggi. Kecelakaan tersebut dialami oleh cadet yang 

menjadi kru kapal MT. Hanyu Glory yang salah satu kakinya terlilit tali hingga 

meremukkan sebagian dari kaki cadet tersebut. 

Hal ini terjadi karena minimalnya pembekalan pelatihan dalam melakukan pekerjaan 

serta keterbatasan dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), disamping 

mengabaikan prosedur keselamatan kerja juga acap kali dilakukan.  
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PT. BSI Manajemen Indonesia adalah perusahaan pelayaran yang menyediakan jasa 

perekrutan awak kapal. Secara general perusahaan telah menerapkan sistem  QHSSE 

(Quality, Health, Safety, Security and Environment) yang sesuai dengan 

International Safety Management Code. Namun belum optimal, sehingga masih 

memiliki tingkat risiko kecelakaan yang cukup tinggi. Kecelakaan tersebut dialami 

pada salah satu kru kapal MT. Hanyu Glory (Cadet) dikarenakan kelalaian dalam 

melakukan pekerjaan dan di dasari kurangnya pembekalan pelatihan dan 

pengetahuan atas keselamatan kerja juga keterbatasan APD (Alat Pelindung Diri). 

Prosedur keselamatan kerja dijalankan di atas kapal untuk mengurangi resiko 

kecelakaan kerja.  

Kapal MT. Hanyu Glory dan PT. BSI Manajemen Indonesia telah memberikan 

pembekalan yang cukup bagi awak kapalnya, namun kelalaian dari awak kapal 

dalam melaksanakan kerja menjadi faktor utama penyebab kecelakaan dan sulit 

untuk diperhatikan dalam penerapannya.  

Pengawasan (controlling) pelatihan keselamatan kerja diatas kapal sudah menjadi 

dasar penerapan ISM-Code. Setiap crew harus memahami dan menjalani pelatihan 

dasar keselamatan kerja diatas kapal (safety training), sehingga risiko kecelakaan 

fatal bisa ditekan dan pelaporan dalam setiap kegiatan harus terdokumentasi dengan 

baik agar beragam perkembangan diatas kapal dapat diketahi dengan baik dan benar.  

Setelah melakukan berbagai observasi, penulis, menemukan beberapa faktor 

penyebab terjadinya kecelakaan diatas kapal seperti pelanggaran peraturan 

keselamatan kerja, melaksanakan pekerjaan tanpa prosedur yang berlaku, sakit yang 

diderita sejak lama, alat keselamatan kerja yang kurang memadai dan pengawasan 

sumber daya manusia yang rendah. Faktor-faktor tersebut membutuhkan seorang 

yang bertugas untuk bertanggung jawab dalam mengawasi SDM yang rendah 

terhadap penerapan ISM-Code di atas kapal.  Berdasar uraian di atas, peneliti 

terdorong untuk melakukan penelitian dengan metode deskriptif (penggambaran) 

dan mengambil judul : 

“UPAYA PENERAPAN SISTEM SAFETY TRAINING DI KAPAL 

MT HANYU GLORY SEBAGAI LANGKAH MEMINIMALISASI 

KECELAKAAN PADA KRU KAPAL PT BSI MANAJEMEN 

INDONESIA” 
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B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Keselamatan kerja diatas kapal merupakan hal yang penting untuk diterapkan bagi 

setiap crew kapal dan penumpang, mengingat kecelakaan dapat memberikan 

berbagai imbas baik bagi kapal, perusahan rekruting, crew dan pengguna jasa kapal.   

Melalui pertimbagan terhadap masalah yang telah peneliti uraikan pada latar 

belakang, maka terdapat beberapa persoalan utama  sebagai indentifikasi masalah, 

yaitu: 

1. Kuranganya pengendalian resiko kecelakaan kerja di atas kapal MT. Hanyu 

Glory dengan penerapan ISM-Code. 

2. Kurangnya efektifnya Training & Drill dan pembekalan yang dilakukan MT. 

Hanyu Glory bagi kru kapal. 

3. Kurangnya pemeliharaan (maintenance) serta kelengkapan alat keselamatan di 

atas kapal. 

C. BATASAN MASALAH 

Melalui pengidentifikasian masalah yang terjadi dan agar pembahasan skripsi ini 

lebih terarah, peneliti berupaya untuk membatasi masalah pada beberapa bagian 

penting saja, yaitu: 

1. Pengendalian resiko kecelakaan kerja di atas kapal MT. Hanyu Glory dengan 

penerapan ISM-Code. 

2. Efektifnya Training & Drill dan pembekalan yang dilakukan MT. Hanyu Glory 

bagi kru kapal. 

3. Pemeliharaan (maintenance) serta kelengkapan alat keselamatan di atas kapal. 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas maka peneliti merumuskan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana PT. BSI Manajemen Indonesia mengendalikan resiko kecelakaan 

akibat dari belum maksimalnya penerapan ISM-Code ? 

2. Bagaimana upaya dan pembekalan yang dilakukan oleh PT. BSI Manajemen 

Indonesia dalam mengendalikan resiko keselakaan di atas kapal ? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh PT. BSI Manajemen Indonesia untuk 

memenuhi kelengkapan alat keselamatan di atas kapal ? 
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E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian : 

a. Mengidentifikasi resiko kecelakaan kerja di atas kapal PT. BSI 

Manajemen Indonesia. 

b. Mengetahui pengendalian resiko kecelakaan kerja di atas kapal PT. BSI 

Manajemen Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian : 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu sebagai berikut : 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan mengembangkannya dalam penelitian 

mengenai pengendalian resiko kecelakaan kerja di atas kapal dengan 

penerapan ISM-Code pada PT. BSI Manajemen Indonesia. 

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi PT. BSI Manajemen 

Indonesia untuk meningkatkan operasional kapal serta masukan guna 

mengevaluasi resiko kecelakaan kerja di atas kapal. 

c. Bagi Almamater (Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bacaan yang 

berguna untuk menambah wawasan dan informasi mengenai 

pengendalian resiko kecelakaan kerja di atas kapal. 

F. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI 

Untuk memudahkan penulisan penelitian, peneliti menguraikan dengan sistematika 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

 
BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang akan yang akan membahas 

mengenai definisi operasional penelitian, beberapa teori yang terkait 

dalam penelitian, kerangka pemikiran penelitian yang memaparkan 
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tentang alur atau proses pemikiran untuk proses memecahkan masalah 

penelitian, dan juga hipotesis. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, subjek penelitian, sumber dan pengumpulan data, serta teknik 

yang digunakan dalam menganalisa data pada penelitian ini. 

 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini mengungkap dan membahas mengenai deskripsi data 

yang peneliti dapatkan, analisis data, alternatif pemecahan masalah, 

evaluasi pemecahan masalah dan pemecahan masalah. Analisa hasil 

yang berisi hasil- hasil penelitian yang diperoleh. 

 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisi kesimpulan yang merupakan pernyataan singkat 

dan tepat berdasarkan hasil analisis data sehubungan dengan masalah 

penelitian. Serta berisi saran yang merupakan pernyataan singkat dan 

tepat berdasarkan hasil pembahasan sehubungan dengan masalah 

penelitian yang merupakan masukan untuk perbaikan yang akan dicapai. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

 

1. Training atau pelatihan  

Pengertian pelatihan diterangkan oleh Pramudyo (2017) sebagai sebuah proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk merubah kinerja manusia yang sedang 

melakukan pekerjaan. Implikasi dalam hal ini mempunyai empat persoalan yang 

perlu diperhatikan yaitu proses training, peserta yang mengikuti training, kinerja, 

dan bidang pekerjaan. Proses pelatihan bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

pesertanya dengan harapan mengatasi penurunan performa kerja. Selain itu menurut 

Sutrisno (2019) mengungkapkan bahwa tujuan dari pelaksanaan pelatihan adalah 

untuk melengkapi keterampilan kerja dan penggunaan peralatan kerja yang jitu 

sesuai prosedur. Di lain sisi, pengembangan karyawan lebih fokus pada masa depan 

berdasarkan pendidikan dan pelatihan terhadap peningkatan kemampuan seseorang 

untuk menginterpretasikan hal tersebut.  

Menurut Notoatmodjo (2007) keselamatan adalah kondisi yang minim dari risiko 

yang relatif sangat kecil. Sedangkan risiko adalah tahapan kondisi terjadinya suatu 

situasi yang menyebabkan kecelakaan dan bahaya. Menurut Mondy (2008), 

keselamatan melindungi karyawan dari bahaya yang disebabkan oleh kecelakaan 

yang berkaitan dengan pekerjaan.  

Sederhananya Training atau pelatihan ialah kegiatan pembelajaran dan 

pengembangan akan pengetahuan tentang keselamatan serta kesehatan yang 

bermanfaat dalam dunia kerja berdasarkan pelatihan yang di terima. 

a. Manfaat training 

1) Crew memahami bahaya dan resiko pekerjaan di atas kapal. 

2) Menambah wawasan pencegahan kecelakaan. 

3) Memahami dan menerapkan peraturan tentang keselamatan kerja di atas 

kapal. 

4) Menciptakan lingkungan kerja yang aman. 

5) Terhindar dari kerugian materi dan fisik (luka ringan, luka berat, kehilangan 

nyawa).  
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6) Menghindari resiko kerusakan fasilitas dan peralatan di atas kapal. 

7) Menjamin keamanan saat bekerja. 

Manfaat training menurut Edison (2010) didefinisikan sebagai berikut : 

1) Meningkatkan kompetensi dan keterampilan pekerja sesuai bidangnya. 

2) Mengoptimalkan produktifitas kerja sehingga mendapatkan hasil yang baik. 

3) Kerjasama dengan rekan yang bersinergi. 

4) Membantu crew menyesuaikan diri dengan cepat. 

5) Tanggap menghadapi tantangan. 

 

2. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Pengertian keselamatan dan kesehatan kerja menurut Kasmir yang dijabarkan 

Marwansyah (2016:266) yaitu beragam cara untuk menjamin kesehatan karyawan di 

tempat kerja. Artinya kondisi lingkungan kerja tidak membuat karyawan tidak sehat 

atau sakit. 

Keselamatan dan keamanan kerja termasuk dalam serapan makna resiko 

keselamatan dan resiko kesehatan kerja yang mengacu pada keadaan aman dari 

kecelakaan, bahaya, juga kerugian saat bekerja. (Hamali, 2018:164) 

Menurut Zainal (2015:137) berpendapat bahwa keselamatan dan kesehatan kerja 

mengacu kepada keadaan fisiologis fisik dan psikologis tenaga kerja yang 

disebabkan oleh lingkungan yang tersedia oleh perusahaan selama bekerja yang 

efektif. 

Maka keselamatan dan kesehatan kerja merupakan kondisi dan situasi dimana 

pekerja merasakan rasa aman dari gangguan yang memiliki efek jangka panjang 

secara mental dan fisik. 

a. Tujuan keselamatan dan kesehatan kerja 

Taryaman (2016:139) menyebutkan bahwa tujuan dari penerapan keselamatan 

dan kesehatan kerja diantaranya : 

1) Sebagai indikator pencapaian tingkat keselamatan dan kesehatan yang 

tinggi pada pekerja dalam segala bentuk pekerjaan. 
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2) Memelihara dan meningkatkan kesehatan dan gizi tenaga kerja, memelihara 

dan meningkatkan efisiensi dan produktivitas tenaga kerja, menghilangkan 

kepenatan, mencegah dan menumpas penyakit dari kecelakaan kerja. 

Sistem ini melindungi setiap elemen yang ada agar terhindar dari tingkat resiko 

yang tinggi dan menangkal akan bahaya yang timbul. Marwansyah (2016:296) 

mengutip pendapat dari Kasmir yang membahas tujuan dari program 

keselamatan dan kesehatan kerja yaitu :  

1) Keamanan dan kenyamanan dalam bekerja sesuai prosedur yang berlaku 

dengan didukungnya peralaan yang memadai. 

2) Menjamin karyawan secara mental dan fisik agar lancar setiap proses 

pekerjaan yang dilakukan. 

3) Menaati regulasi yang berlaku di setiap lingkupnya sebagai tanda 

peringatan. 

4) Terhindar dari gangguan agar berjalannya aktivitas secara efektif dan 

efisiensi. 

5) Menekan biaya pengeluaran akibat dampak dari resiko kecelakaan. 

6) Meningkatkan kepatuhan karyawan agar lebih terfokus mengamati dengan 

cermat rambu-rambu kerja yang terpasang.  

 

b. Manfaat keselamatan dan kesehatan kerja 

Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja menglingkupi mecegah 

kecelakaan, memberikan sanksi akan kesalahan dalam bekerja, pemberian 

pelayanan kesehatan. Benefit dari ruang kerja yang menjamin kemanan dan 

kesehatan bagi pekerja adalah memungkinkan kayawan agar bekerja dengan 

efektif dan efisien.  

Ada juga beberapa manfaat penerapan kesehatan dan keselamatan kerja. Dari 

beberapa literatur, lebih sedikit karyawan yang menderita cedera atau penyakit 

jangka pendek atau jangka panjang, karena penerapan berbagai langkah 

organisasi untuk menerapkan K3 secara efektif mempengaruhi pelaksanaan 

tugas dalam organisasi hingga dapat disimpulkan bahwa itu akan terjadi. 

Taryaman (2016:143) mengemukakan pendapatny akan manfaat keselamatan 

dan kesehatan kerja seperti :  
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1) Melindungi karyawan dalam setiap aktivitas kerjanya. 

2) Mendukung kepatuhan karyawan agar menaati regulasi yang ada. 

3) Mengurangi biaya  

4) Sisem manajemen yang efektif. 

5) Mengutamakan rasa percaya pada pelanggan. 

Selain itu, menurut pendapat Taher (2016) dalam melaksanakan program 

keselamatan dan kesehatan kerja untuk pekerja adalah hal yang sangatlah 

penting dikarenakan memiliki tujuan untuk terciptanya sinergi antara unit kerja 

keselamatan dengan memasukkan unsur pemanfaatan, kondisi kerja, dan 

lingkungan yang terkonsolidasi agar berkurangnya kecelakaan. 

 

3. International Safety Management Code (ISM Code) 

IMO membuat peraturan tentang keselamatan kerja termasuk perlindungan 

lingkungan laut serta pencegahan yang diketahui sebagai International Safety 

Management Code (ISM Code) guna menyadari pentingnya faktor manusia dan 

kebutuhan untuk manajemen operasional kapal dalam membendung kecelakaan 

kapal, manusia, muatan dan harta benda serta mengambil tindakan preventif 

pencemaran lingkungan laut. 

International Safety Management Code adalah standar internasional manajemen 

keselamatan dalam pengoperasian kapal serta upaya pencegahan/ pengendalian 

pencemaran  lingkungan.  International  Safety  Management  Code diartikan sebagai 

peraturan manajemen keselamatan internasional untuk keamanan maupun 

keselamatan pengoperasian kapal dan pencegahan pencemaran yang di tetapkan oleh 

Dewan Keselamatan Maritim IMO yang masih dimungkinkan untuk diamandemen.  

a. Elemen ISM-Code 

1) Pendahuluan 

Penjelasan mengenai tujuan dan pandangan pencapaian ISM Code 

bagi aktivitas di atas kapal.  

2) Peraturan keselamatan dan perlindungan lingkungan 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Keselamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kapal
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Pemberian kebijakan guna memastikan atau menjamin rasa aman 

dan pemeliharaan lingkungan maritim agar terhindar dari 

pencemaran akibat polusi. 

3) Tugas dan fungsi 

Pendefinisian secara tertulis tanggung jawab dan peran setiap 

orang yang bekerja. 

4) Designated Person Ashore 

Penunjukan seseorang dengan jabatan DPA untuk mengawasi dan 

menjembatani komunikasi antara pihak kapal (Nakhoda) dengan 

pihak perusahaan dalam segala aktivitas di atas kapal. 

5) Nakhoda 

Nakhoda atau Master adalah jabatan tertinggi di atas kapal yang 

bertanggung jawab untuk membuat dan melaksanakan sistem yang 

berlaku dalam segala kegiatan, juga memberi intruksi maupun 

pengawasan keselamatan kerja. 

6) Awak kapal 

Merekrut orang-orang yang tepat sesuai pengalaman dalam 

jabatannya untuk menerima intruksi kerja. 

7) Pengembangan keperluan operasional kapal 

Merancang program kerja di atas kapal dengan baik dan sesuai 

prosedur maupun peraturan tertulis. 

8) Respon dalam menghadapi keadaan darurat  

Mempersiapkan cara atau tanggapan pencegahan dan 

penanggulangan kecelakaan yang tidak terduga dalam segala 

kondisi (darurat). 

9) Laporan dan analisa tantang penyelewengan kecelakaan 

Pengoreksian hal-hal yang menyimpang dari kewajiban 

menjalankan suatu kegiatan yang mendukung pelayaran yang 

aman, lalu melaporkannya sehingga seluruh sistem dapat 

diperbaiki searah dengan ketentuan yang ada. 

10) Pemeliharaan kapal  

Pengujian dan perawatan peralatan atau perlengkapan kapal yang 

penting bagi keselamatan secara berkala sesuai aturan. 

 



12 
 

11) Dokumentasi 

Kontrol secara tertulis berupa laporan dalam sistem kerja juga 

kegiatan yang ada di atas kapal. 

12) Tinjauan perusahaan 

Pengendalian dan pemeriksaan internal ke atas kapal untuk 

memastikan peningkatan sistem berjalan sesuai prosedur yang ada 

guna mendukung operasional kapal tetap berjalan dengan baik. 

13) Sertifikasi sementara 

Sertifikasi bendera kapal, Document of Compliance, Safety 

Management Certificate untuk setiap kapal. 

14) Verifikasi 

Selain inspeksi internal, auditor eksternal juga bertugas untuk 

memeriksa sistem dari perusahaan berjalan di atas kapal. 

15) Sertifikasi 

Pengesahan dan penerbitan sertifikat Safety Management 

Certificate. 

16) Pengawasan. 

Peninjauan dan pemeriksaan rutin segala hal tentang keselamatan 

pelayaran yang di laksanakan berkala. 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 45 Tahun 2012 Tentang 

Manajemen Kesalamatan Kapal dalam Bab 1 Pasal 1 disebutkan bahwa :  

1) Manajemen keselamatan kapal adalah manajemen keselamatan dalam 

pengoperasian kapal yang aman serta upaya pencegahan pencemaran 

lingkungan yang diterapkan di perusahaan dan di kapal.  

2) International Safety Management (ISM-Code) adalah Koda 

Internasional tentang Manajemen Keselamatan Pengoperasian Kapal 

dan Pencegahan Pencemaran sebagaimana yang diatur dalam Bab IX 

Konvensi SOLAS 1974 yang telah diamandemen.  

3) Perusahaan adalah pemilik atau operator kapal, berbentuk organisasi 

atau pcrorangan yang bertindak scbagai manager, yang mengoperasikan 

dan bertanggung jawab sepenuhnya dalam pengoperaslan.  
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4) Sistem manajemen keselamatan adalah sistem pcnataan dan 

pendokumentasian yang memungkinkan personil menerapkan 

kebijakan manajemen keselamatan dan perlindungan lingkungan 

perusahaan secara efektif.  

5) Dokumen sistem manajemen keselamatan (Safety Management System 

Manual/SMS Manual) adalah dokumen yang berisikan kebijakan dan 

prosedur untuk penerapan sistem manajemen keselamatan perusahaan 

dan kapal.  

6) Audit manajemcn keselamatan adalah verifikasi yang dilakukan secara 

sistematis terhadap pelaksanaan sistem manajemen keselamatan 

perusahaan dan kapal terhadap kesesuaian persyaratan sistem 

manajemen keselamatan yang telah ditetapkan dan diterapkan secara 

efektif.  

7) Personil darat yang ditunjuk (Designated Persons Ashore/ DPA) adalah 

seorang atau beberapa orang di darat yang memiliki hubungan langsung 

dengan pejabat tertinggi di perusahaan.  

8) Dokumen penyesuaian manajemen keselamatan (Document of 

Compliance / DOC adalah dokumen pemenuhan yang diterbitkan bagi 

perusahaan yang telah memenuhi persyaratan peraturan ini.  

9) Sertifikat Manajemen Keselamatan (Safety Management Certificate/ 

SMC) adalah sertifikat yang diterbitkan untuk kapal yang membuktikan 

bahwa perusahaan dan manajemen di atas kapal bekerja/ terselenggara 

sesuai dengan sistem manajemen keselamatan yang telah disahkan.  

10) Ketidaksesuaian (Non Conformity) adalah keadaan pengamatan dengan 

bukti obyektif yang menunjukkan tidak dipenuhinya salah satu persyara 

tan yang ditentukan.  

11) Ketidaksesuaian besar (Major Non Conformity) adalah penyimpangan 

yang dapat diidentifikasi yang akan mengakibatkan ancaman serius 

terhadap keselamatan personil atau kapal atau resiko yang serius 

terhadap lingkungan sehingga memerlukan tindakan perbaikan segera, 

termasuk lemahnya pengimplementasian dari persyaratan dalam 

peraturan ini secara efektif dan sistematis. 
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12) Tanggal ulang tahun adalah hari dan bulan dari setiap tahun yang 

menunjukkan tanggal berakhirnya masa berlaku dokumen atau 

sertifikat.  

13) Auditor manajemen keselamatan (Auditor ISM-Code) adalah pejabat 

pemerintah yang diberi kewenangan untuk melaksanakan audit terhadap 

kesesuaian persyaratan sistem manajemen keselamatan dan memiliki 

kompetensi.  

14) Pejabat yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal adalah pejabat pada unit 

kerja yang tugas dan fungsinya di bidang manajemen keselamatan kapal 

pada Direktorat Jenderal Perhubungan Laut. 

15) Direktur Jenderal Perhubungan Laut.  

 

b. Manfaat penerapan ISM Code 

1) Tumbuhnya kesadaran akan keselamatan dan keamanan. 

2) Meminimalisasikan adanya resiko kecelakaan. 

3) Awak kapal terlindungi secara aman dan selamat dalam setiap 

kegiatan. 

4) Dorongan dan semangat kerja yang meningkat 

5) Minimnya biaya kecelakaan kerja. 

6) Kepercayaan atas penilaian yang baik suatu perusahaan. 

 

4. Manajemen Resiko 

a. Pengertian Resiko  

Menurut Hanafi (2006:1) risiko merupakan hasil dan pengaruh dari proses yang 

terjadi berupa konsekuensi dikarenakan kondisi yang tidak pasti sehingga 

menimbulkan ketidaknyamanan. Selain itu menurut Santoso (2004), risiko adalah 

suatu keadaan yang memungkinkan terjadinya kecelakaan oleh suatu hal 

penyimpangan yang sifatnya berbahaya.  

Bahaya adalah reaksi suatu hal yang tidak berjalan sesuai prosedur, pengoperasian 

peralatan, juga lingkungan kerja yang berdampak menjadi hancurnya harta benda, 

sakit hingga hilangnya nyawa. 

 Pengertian resiko menurut KBBI adalah hasil dari suatu sistem yang tidak berjalan 

sesuai ketentutan, sehingga menimbulkan konsekuensi untuk di terima. 
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Secara sederhana pengertian manajemen risiko merupakan pengaplikasian fungsi 

manajemen pada penanggulangan risiko, dalam risiko pokok yang dihadapi sang 

perusahaan, masyarakat dan pelaksana kegiatan lainnya. Jadi meliputi aktivitas 

merencanakan, mengatur, memimpin, mengawasi (serta mengevaluasi) 

penanggulangan risiko yang dihadapi. 

b. Resiko Kecelakaan Kerja 

Suma`mur (2009), berpendapat risiko kecelakaan dapat terjadi utamanya 

disebabkan dari Unsafe Action dan Unsafe Condition. Unsafe Condition 

merupakan kondisi fisik (alat pelindung diri, tempat kerja yang tida sesuai standar, 

jam kerja berlebih) yang dapat langsung mengakibatkan kecelakaan. Unsafe 

Action merupakan perbuatan dari manusia (kurangnya pengetahuan, sikap dan 

tingkah laku yang tidak aman, ketelitian yang kurang. 

1) Penjelasan  

Kecelakaan adalah peristiwa atau kondisi yang sulit diprediksi terjadi 

sehingga dapat merusak prosedur yang telah di rencanakan dan 

menghasilkan reaksi kerugian secara finansial maupun material. Sedangkan 

kecelakaan kerja adalah kejadian tak terduga, tidak diharapkan, dan tidak 

direncanakan yang mengakibatkan kerugian dan kerusakan. Pengertian 

kecelakaan kerja menurut Reese (2009) kecelakaan kerja adalah 

konsekuensi dari langkah-langkah yang tidak pasti dan situasi yang tidak 

pasti namun dapat dikelola oleh penanggung jawab. Immediate / Primary 

Causes merupakan penyebab yang jelas dan langsung terjadi atas kondisi 

yang tidak aman pada saat terjadinya kecelakaan. Sedangkan pengertian 

kecelakaan kerja menurut Gunawan dan Waluyo (2015) adalah prosedur 

operasi, kerusakan harta dan lingkungan, serta cederanya manusia yang 

dihasilkan akibat suatu kejadian tak direncanakan. 

2) Faktor penyebab kecelakaan kerja 

a) Faktor teknis 

(1) Tempat kerja yang tidak memenuhi syarat. 

(2) Kondisi peralatan yang membahayakan. 
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(3) Transportasi. 

(4) Peralatan yang kurang memadai. 

(5) Usia peralatan yang udah tidak layak pakai. 

 

b) Faktor non-teknis 

(1) Ketidaktahuan pengoperasian suatu alat 

(2) Kemampuan dan keterampilan yang kurang 

(3) Bermain atau lengah saat menggunakan alat 

(4) Bekerja tanpa peralatan keselamatan 

 

c) Faktor alam 

(1) Tsunami 

(2) Gempa bumi 

(3) Gelombang ekstrim 

(4) Letusan gunung berapi bawah laut 

(5) Cuaca yang tidak bisa diprediksi 

 

c. Tujuan Manajemen Resiko 

Adapun tujuan manajemen risiko dalam suatu perusahaan atau badan usaha yaitu 

sebagai berikut : 

1) Menjaga perusahaan dari risiko tingkat kecil hingga besar yang dapat 

menahan tercapainya tujuan perusahaan. 

2) Memberikan pola pikir tentang gambaran kerja manajemen risiko yang 

berpegang teguh atas risiko yang ada pada proses atau kegiatan juga fungsi-

fungsi dalam perusahaan tersebut. 

3) Mendukung tindakan cermat mengurangi risiko kerugian. 

4) Memotivasi pelaksana kegiatan perusahaan agar lebih waspada dalam segala 

hal yang memungkinkan terjadinya resiko kecelakaan kerja. 

5) Membangun kapabilitas, kompetensi, keterampilan, serta pemahaman 

mengenai pengelolaan resiko kecelakaan kerja. 

6) Menyediakan informasi tingkat risiko yang dituangkan dalam Risk Map 

yang berguna bagi manajemen perusahaan dalam pengembangan strategi 

dan perbaikan proses manajemen risiko yang bermanfaat untuk menunjang 

kinerja. 
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5. Personal Protective Equipment atau Alat Pelindung Diri 

Alat Pelindung Diri adalah perangkat yang dirancang untuk melindungi diri sendiri 

atau tubuh dari bahaya kecelakaan kerja. APD atau PPE menjadi satu dari sekian 

cara guna menghindari kecelakaan kerja dengan dampak pemakaian yang tidaklah 

efektif, namun penggunaannya dapat mengurangi tingkat resiko kecelakaan kerja. 

(Suma’mur, 2009) 

Tarwaka (2008) mengemukakan bahwa APD (Alat Pelindung Diri) merupakan alat 

pengaman yang diperuntukan bagi pekerja untuk melindungi seluruh atau sebagian 

tubuh dari potensi lingkungan kerja akibat kecelakaan saat bekerja. 

Seluruh jenis alat pelindung diri harus mendapatkan perawatan dan pemeliharaan 

dengan baik agar penggunaanya mendapatkan hasil perlindungan yang maksimal. 

Dengan didukung pelatihan mengenai perawatan alat pelindung diri atau PPE 

seluruh crew mendapatkan pengetahuan akan pemakaian APD yang sesuai prosedur 

keselamatan agar terhindar dari tingkat resiko kecelakaan tinggi. 

a. Perlengkapan APD atau PPE  

1) Coverall 

Baju yang dapat melindungi tubuh dari tumpahnya minyak panas, percikan 

saat pengelasan, air, muatan berbahaya dan biasa disebut dengan Boiler 

Suit. 

2) Safety Helmet 

Pelindung bagian kepala akan benturan maupun tertimpanya alat yang 

bebannya cukup berat 

3) Safety Shoes  

Sepatu yang berbahan logam keras dapat melindungi kaki penggunanya 

saat bekerja. 

4) Sarung tangan  

Gloves atau Hand Safety dipakai setiap saat guna melindungi tangan saat 

bekerja  

5) Googles  

Kaca mata (safety glass) pelindung mata karena mata merupakan bagian 

tubuh yang paling sensitif bila terluka akibat pekerjaan yang dilakukan. 
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6) Earplug 

Berfungsi sebagai pelindung dari bahaya kebisingan yang dapat 

menyebabkan kerusakan pada bagian telinga. 

7) Masker dan Respirator 

Pelindung diri dari area yang udaranya tercemar bahan-bahan berbahaya. 

8) Pelampung  

Alat yang memiliki nama lain Pelampung atau PFD (Personal Floating 

Device) berguna untuk melindungi diri dari bahaya akan tenggelam 

dikarenakan memiliki daya apung untuk menahan bubut badan 

penggunanya. 

b. Syarat PPE 

1) Memberikan perlindungan akan bahaya yang di hadapi crew. 

2) Bobot peralatan yang ringan. 

3) Tidak menyebabkan rasa tidak nyaman berlebihan. 

4) Dapat dipakai kapan pun. 

5) Tahan dalam waktu jangka panjang. 

6) Tidak menyebabkan bahaya bagi penggunanya. 

7) Mudah didapat dan dipelihara. 

 

B. KERANGKA PEMIKIRAN 

Kerangka pemikiran merupakan sebuah konsep penelitian yang mengungkapkan 

hubungan antar variabel yang timbul dari penyempurnaan tujuan kepustakaan, agar 

dapat menjelaskan dan mendeskripsikan masalah hinggan penyelesaian yang 

menjadi pokok bahasan.  

Sugiyono (2017:60) berpendapat bahwa kerangka berpikir merupakan model 

pemahaman akan korelasi berpikir dengan berbagai faktor yang menjadi highlight 

permasalahan yang penting. Berdasarkan teori yang telah diuraikan sebelumnya, 

penulis dapat membuat suatu bagan kerangka pemikiran terhadap hal-hal yang dapat 

menjadi pembahasan pokok mengenai penelitian ini secara garis besar. 

Penulis menemukan beberapa faktor penyebab terjadinya kecelakaan diatas kapal 

seperti pelanggaran peraturan keselamatan kerja, melaksanakan pekerjaan tanpa 

prosedur yang berlaku, sakit yang diderita sejak lama, alat keselamatan kerja yang 



19 
 

kurang memadai dan pengawasan sumber daya manusia yang rendah. Faktor-faktor 

tersebut membutuhkan seorang yang bertugas untuk bertanggung jawab dalam 

mengawasi SDM yang rendah terhadap penerapan ISM-Code di atas kapal.  

Adapun bagan kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut: 
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(SAFETY TRAINING) 
 AKAN RESIKO KERJA DI ATAS KAPAL 

 

TUJUAN 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENILITAN 

1. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian pada saat peneliti melaksanakan penelitian di PT. BSI Manajemen 

Indonesia terhitung mulai tanggal 20 Juli 2020 sampai dengan 16 Agustus 2021. 

2. Tempat Penelitian 

Nama Perusahaan : PT. BSI Manajemen Indonesia 

Alamat  : Ruko Artha Gading Niaga Blok B No. 34, Kelapa Gading, 

Jakarta Utara 

Telepon  : (62-21) 45850569 

Email  : bsmid@bsmid.net 

B. METODE PENDEKATAN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

1. METODE PENDEKATAN 

Metode penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode penelitian yang realistis 

karena dilaksanakan berdasarkan fakta yang ada dan terjadi di lapangan, dikenal juga 

sebagai metode etnografi. Penelitian kualitatif dilakukan pada objek-objek alamiah 

yang dikembangkan apa adanya tanpa campur tangan untuk merubah fakta yang 

terjadi di lapangan dan tidak mempengaruhi dinamika objek tersebut. Penggunaan 

metode ini dikarenakan peneliti bertujuan mengungkap atau menjabarkan fakta atau 

keadaan dalam kondisi apapun yang tampak pada setiap kegiatan pelayaran di PT. 

BSI Manajemen Indonesia. 

Moleong (2014:4) mengungkakan bahwa penelitian kualitatif merupakan metode 

yang menghasilkan data deskriptif berupa bahasa tulis atau lisan dari perilaku orang-

orang yang dapat diamati. Sehingga pendekatan penelitian kualitatif merupakan 

studi untuk memahami fenomena apa yang sedang dievaluasi berdasarkan topik 

penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan perilaku. Dengan berbagai 

metode deskriptif tertentu, menggunakan beberapa metode alami dalam bentuk 

tulisan, kata, dan bahasa.  

mailto:bsmid@bsmid.net
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Penelitian kualitatif dapat menghasilkan hasil penelitian berupa penjelasan rinci 

tentang bahasa, teks, atau perilaku sampai batas tertentu dari perspektif yang 

menyeluruh. 

Menurut Nazir (2014) metode deskriptif merupakan cara untuk menyelidiki status 

maupun strata kelas, fenomena, cara berpikir, atau peristiwa nyata berdasarkan 

kondisi yang ada di lapangan. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan pola 

pikir yang tertuang dalam tek eksplanasi, melukiskan fenomena secara sistematis 

dan akurat. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penelitian kualitatif deskriptif dapat 

menggambarkan suatu penelitian yang menjabarkan data dari segi bahasa yang 

dituturkan dalam teks dan hasil studi fenomena yang ada. Dalam hal ini peneliti 

bertujuan menggambarkan suatu deskripsi tentang resiko kecelakaan kapal dalam 

penerapannya pada PT. BSI Manajemen Indonesia. 

 

2. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Fase yang sangat penting dalam sebuah peneitian merupakan pengumpulan data. 

Metode pengumpulan data tidak lain merupakan proses yang sangat taktis dan efisien 

dalam melakukan suatu penelitian, karena memiliki tujuan pokok untuk 

mendapatkan data (Sugiyono, 2013). 

a. Penelitian Lapangan  

Data yang diperoleh langsung dari perusahaan sebagai obyek penelitian dengan 

cara interview dan tanya jawab. 

1) Wawancara. 

P. Joko Subagyo (2011:39) mengemukakan pendapat mengenai wawancara 

merupakan kegiatan untuk mendapatkan sudut pandang dari responden 

mengenai suatu fenomena yang ingin diungkap dengan cara berinteraksi 

langsung dengan pewawancara secara lisan. Maka dalam wawancara peneliti 

berupaya untuk mendapatkan data dengan cara mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada karyawan yang terlibat langsung dalam pelaksana kegiatan 

yang ada di PT. BSI Manajemen Indonesia. 
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2) Observasi. 

Menurut Zainal Arifin (2013:153) mengemukakan bahwa observasi 

merupakan situasi ataupun proses untuk mencapai tujuan tertentu, dalam 

situasi aktual, secara sistematis, logis, melihat dari lensa dan pengamatan 

rasional dan proses perekaman dari fenomena yang berbeda. Fungsi 

pengamatan yang dilakukan diharapkan untuk menciptakan perubahan yang 

diantisipasi, seperti halnya untuk menentukan implementasi-implementasi 

tindakan dengan rencana tindakan yang disiapkan dapat terciptanya 

pelaksanaan langkah-langkah saat ini.  

b. Penelitian Kepustakaan  

Proses penelitian mengumpulkan data melalui studi kepustakaan yang berguna 

untuk menunjang peneliti dalam menyusun penelitian ini yaitu jurnal, buku acuan 

dan media cetak lainnya yang berkorelasi dengan pokok masalah yang dikerjakan. 

 

C. SUBJEK PENELITIAN 

Subjek penelitian merupakan pihak-pihak yang dijadikan sampel penelitian. Subjek 

penelitian juga membahas tentang karakteristik subjek yang digunakan dalam 

penelitian, meliputi deskripsi populasi yang digunakan, sampel, dan teknik 

pengambilan sampel. Peran subjek penelitian adalah memberikan kontribusi secara 

langsung maupun tidak langsung kepada peneliti dengan memberikan jawaban dan 

informasi yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan oleh peneliti. Peneliti 

berupaya memperoleh data dengan menanyakan beberapa pertanyaan kepada 

karyawan yang terlibat langsung dalam divisi QHSE yang ada di PT. BSI 

Manajemen Indonesia. 

 

1. Apa saja kecelakaan yang dapat terjadi pada kapal MT. Hanyu Glory ? 

Jawab : 

Segala hal dapat memungkinkan terjadinya kecelakaan saat kerja di atas kapal. 

Seperti menabrak dermaga, tabrakan dengan kapal lain, kapal terbakar dan meledak, 

muatan yang tumpah hingga menyebabkan pencemaran lingkungan, awak kapal 

terjatuh ke laut, terpeleset dari tangga, terlilit tali kapal, atau sakit, dan lain lain. 
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2. Apa saja pembekalan yang harus diberikan kepada awak kapal agar 

terhindar dari kecelakaan ? 

Jawab : 

a. Pentingnya Safety Training dilaksanakan sebelum Crew On Board atau bekerja 

ke atas kapal 

b. Pemenuhan materi keselamatan kerja diatas kapal 

c. Memberikan alat keselamatan yang cukup untuk awak kapal yang akan bekerja 

di atas kapal 

d. Menjelaskan fungsi dari tiap alat pelindung diri dalam setiap penggunaannya 

e. Mengedukasi tentang jabatan dan tanggung jawab pekerjaan tiap crew di atas 

kapal 

f. Selalu Update dan menjaga komunikasi tentang kondisi kapal dan awak kapal 

 

D. TEKNIK ANALISIS DATA 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan 

konsep Root Cause Analysis (RCA) yang digunakan untuk memahami sumber utama 

permasalahan yang ada, menganalisa akar penyebab masalah itu terjadi, hingga 

melakukan perbaikan. Menurut Moleong (2017:280) analisis data adalah proses 

pengelompokan data bercorak ke dalam paradigma dasar guna mencari topik yang 

dapat di rumuskan. 

Konsep Root Cause Analysis (RCA) ini memiliki beberapa tahapan dalam 

penggunaanya seperti : 1) mendefinisikan masalah yang ada; 2) menentukan korelasi 

antara penyebab dan akibat masalah; 3) mengidentifikasi solusi; 4) menerapkan 

solusi yang dihasilkan. Sehingga kondsep tersebut dapat membantu serta 

memudahkan peneliti dalam mengolah dan memberikan hasil dari masalah yang ada. 

Berikut langkah-langkah analisis penggunaan konsep RCA yang dilakukan dalam 

penelitian ini : 
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Bagan 1- Root Cause Analysis 

 

 

1. Mendefinisikan masalah yang ada 

Penggalian masalah yang terjadi secara spesifik berdasarkan kerangka berpikir 

masalah, agar menandakan masalah yang diteliti lebih akurat.  

2. Menentukan korelasi antara penyebab dan akibat masalah 

Dalam tahap ini harus menganalisa secara mengakar untuk menemukan hubungan 

antara penyebab dan akibat masalah. Sehingga keterkaitan yang dihasilkan 

membantu proses pencarian hasil yang memudahkan masuk ke tahap selanjutnya. 

3. Mengidentifikasikan solusi 

Hasil dari identifikasi diterapkan untuk menjawab dan menanggulangi 

permasalahan sehingga terdorong untuk memperbaiki keadaan. 

4. Menerapkan solusi yang dihasilkan 

Mengimplementasikan, mengemukakan, serta memonitor jalannya solusi yang 

dihasilkan sehingga terciptanya perubahan-perubahan dari masalah yang ada dan 

menemukan titik terang pencegahaannya secara cepat maupun efektif. 
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Bagan 2 – Contoh Analisa Masalah 

   Diagram Root Cause Analysis 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Dalam bab ini penulis membahas tentang permasalahan serta fakta yang terjadi dan 

menguraikan sebagian dari peristiwa yang penulis alami pada saat melaksanakan 

Praktek Darat. Adapun untuk memudahkan penelitian, penulis akan menyampaikan 

deskripsi data, dimana deskripsi tentang data-data terkait antara lain : 

1. Data Perusahaan 

PT. BSI Manajemen Indonesia didirikan pada tahun 2012 oleh Capt. David B 

Sihombing. Perusahaan ini berdiri di bidang Manning Agency, untuk 

menyiapkan sumber daya manusia pelaut yang profesional dan berkualitas 

tinggi. Pihak perusahaan melalukan berbagai prosedur seleksi dan pelatihan 

yang ketat sehingga menghasilakan sejumlah besar sember daya manusia yang 

berkualitas dengan pengalaman langsung diatas kapal. Presiden perusahaan 

beserta jajaran staffnya mengumpulkan pengetahuan dalam layanan manajemen 

sumber daya manusia selama 10 tahun, memiliki kemampuan untuk 

menyediakan layanan sumber daya manusia kepada berbagai owner kapal. 

Sistem manajemen perusahaan ini sepenuhnya mematuhi Standar Kualitas 

Internasional dan dengan IMO, STCW, SOLAS, MARPOL, ISO 9001 : 2008, 

MLC 2006. Semua kontrak dan perjanjian dibuat sesuai dengan konvensi 

organisasi perburuhan internasional dan untuk pelaut yang sesuai dengan MLC 

2006. 

PT. BSI Manajemen Indonesia ialah salah satu agen awak kapal di indonesia. 

Perusahaan menawarkan layanan manajemen crew lengkap untuk semua jenis 

kapal melalui pusat kompetensi crew yang berlokasi di sebagian besar negara 

pelayaran di dunia merupakan sebagai perusahaan Crew Manning Agency atau 

perusahaan keagenan awak kapal bekerja sama dengan Ship Owner dari negara 

Korea Selatan, Abu Dhabi, Qatar dan China. Perusahaan dituntut agar dapat 

merekrut sumber daya manusia (SDM) pelaut jyang berkualitas, dan dapat 

bekerja sesuai dengan opsinya.  
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Sistem perekrutan yang digunakan oleh PT. BSI Manajemen Indonesia adalah 

International Safety Management (ISM) yang bertujuan untuk menjadi agen 

penyedia crew yang berkompeten di dunia. Untuk memenuhi harapan owner, 

PT. BSI Manejemen Indonesia membentuk integritas, kejujuran, skill crew 

dengan melalui program pelatihan keterampilan kerja. Perusahaan selalu 

mengupayakan dalam proses permintaan crew oleh owner dengan cara 

melakukan test di perusahaan, yaitu akademik, psikotes, marlin test guna untuk 

mengetahui kemampuan crew kapal yang ingin bergabung dengan PT. BSI 

Manajemen Indonesia. 

 

2. Visi dan Misi Perusahaan 

Dalam rangka mewujudkan pelayanan terbaik terhadap klien maka PT. BSI 

Manajemen Indonesia memiliki visi dan misi sebagai berikut : 

a. Visi 

Inovator layanan sumber daya manusia global. 

b. Misi 

Kami memungkinkan mitra bisanis kami untuk mencapai tujuan mereka 

melalui pengetahuan terapan, pengalaman dan inovasi. 

 

3. Tujuan Perusahaan 

a. Kepuasan Pelanggan : Untuk memenuhi dan melampaui harapan pelanggan  

kami. 

b. Keselamatan : Prioritas pertama kami adalah mengoperasikan kapal yang kami 

kelola dengan aman, tanpa cedera, kehilangan nyawa dan kerusakan properti 

atau lingkungan. 

c. Sumber daya manusia : Menjadi perusahaan pilihan bagi pelaut yang 

kompeten dan personel yang berbasis di laut. 

d. Cakupan Layanan : Untuk memberikan layanan bernilai tambah yang sangat 

baik secara global untuk semua kebutuhan pelanggan kami. 

e. Finansial : Untuk terus menignkatkan hasil kami secara berkelajutan. 
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4. Nilai Perusahaan 

a. Sumber Daya Manusia : Kami percaya masa depan organisasi kami terletak 

pada hati dan kemampuan masing – masing anggota, dan akan membantu 

mereka mengembangkan potensi mereka dengan menciptakan budaya 

perusahaan yang menghargai bakat. 

b. Pelanggan : Kami mempromosikan budaya perusahaan yang digerakkan oleh 

pelanggan dengan memberikan kualitas terbaik dan layanan sempurna dengan 

semua nilai yang berpusat pada pelanggan kami. 

c. Tantangan : Kami menolak untuk berpuas diri, merangkul setiap peluang 

untuk tantangan yang lebih besar, dan percaya diri dalam mencapai tujuan 

kami dengan semangat yang tak tergoyahkan dan pemikiran yang cerdik. 

d. Tanggung Jawab : Menjamin keselamatan di laut, melindungi lingkungan dan 

bertanggung jawab secara sosial. 

 

5. Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi ialah struktur yang menggambarkan wewenang tugas dari 

masing – masing bidang atau bagian yang berhubungan dengan aktivitas para 

pejabatnya berdasarkan tanggung jawabnya masing – masing PT. BSI 

Manajemen Indonesia memiliki divisi dengan tugas dan tanggung jawab yang 

berbeda. 

Gambar 1 – Struktur Organisasi PT. BSI Manajemen 

Indonesia 
 Sumber Data : PT. BSI Manajemen Indonesia  
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6. Sistem Manajemen Perusahaan 

PT. BSI Manajemen Indonesia merupakan Crewing Agency. Mempunyai tujuan 

dan fungsi sebagai pihak ketiga dalam menentukan kebijakan pengawakan kapal 

dengan menyupalai sesuai kemampuan, bersertifikat, dan dalam keadaan fisik 

yang fit. Dalam hal memenuhi kebutuhan pengawakkan kapal melakukan fungsi 

– fungsi manajemen yang terdiri dari divisi pengawakan, dan divisi keuangan. 

Berikut ini penjelasan dari masing-masing divisi tersebut : 

a. Divisi Pengawakan 

Dalam divisi ini berfungsi sebagai penerima dan seleksi awak kapal. Divisi 

ini juga bertanggung jawab atas penerimaan yang sesuai dengan kebutuhan 

dari pemilik kapal mengenai kebutuhan awak kapal. Selain itu memastikan 

awak kapal yang diterima sesuai dengan kualifikasi yang telah ditetapkan. 

Juga memastikan bahwa awak kapal mempunyai kualitas, kesehatan jasmani 

dan rohani, memastikan awak kapal dapat melaksanakan proses sing on/sign 

off mulai dari tempat keberangkatan menerima tugas di atas akapal sesuai 

dengan jabatannya masing-masing sampai turun kapal, menjaga komunikasi 

hubungan kerja sama, yang baik dengan awak kapal, serta keluarga awak 

kapal dann juga membina hubungan baik dengan instasi pemerintahan 

dikarenakan berhubungan dengan Pengurusan Kerja Laut dan Asuransi 

Pelaut. 

b. Divisi Keuangan 

Dalam divisi ini berfungsi sebagai yang bertanggung jawab memberi gaji, 

dan juga bertanggung jawab dengan keuangan kantor dalam melakukan 

aktifitas pergantian crew dan kelancaran proses karyawan kantor dalam 

melakukan aktifitas pekerjaannya. 

c. Divisi Document atau data pelaut 

PT. BSI Manajemen Indonesia memiliki penambahan di setiap periodenya 

dari jabatan tertinggi sampai jabatan terendahnya, diatas kapal maupun yang 

sedang tidak di kapal. Berikut adalah data pelaut di PT. BSI Manajemen 

Indonesia. 
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Tabel 1 – Jumlah awak kapal PT. BSI Manajemen Indonesia 

No. Jenjang Pendidikan Jabatan Jumlah 

1 ANT – I / ATT - I Master, C/O, C/E 8 

2 ANT – II / ATT – II C/O, 2/O, 2/E 17 

3 ANT – III / ATT - III 2/O, 3/O, 2/E, 3/E 12 

4 Electro Electro 3 

5 ANT D / ATT D A/B, Oiler, Cook, 

Bosun, Wiper, 

Messman 

30 

Sumber Data : PT. BSI Manajemen Indonesia  

 

Dari tabel diatas, PT. BSI Manajemen Indonesia bisa dikatakan telah 

mempunyai pelaut dengan jenjang pendidikan yang cukup dan baik untuk 

ditempatkan diatas kapal dan perusahaan akan menentukan posisi atau 

jabatan pelaut sesuai dengan data diatas. 

7. Data dan Surat Perusahaan 

Berikut adalah data perusahaan PT. BSI Manajemen Indonesia : 

a. Surat izin usaha perusahaan angkutan laut. 

b. Surat keterangan terdaftar dari departemen keuangan republik indonesia 

direktorat jendral pajak (NPWP) 

c. Surat keterangan domisili perusahaan. 

d. Tanda terdaftar perusahaan perseroan terbatas. 

 

B. ANALISIS DATA 

1. Identifikasi resiko kecelakaan pada kapal MT. Hanyu Glory di PT. BSI 

Manajemen Indonesia 

Identifikasi risiko merupakan sebuah teknik untuk menentukan besarnya dampak 

risiko berdasarkan suatu kejadian atau fenomena. Peneliti mendeskripsikan beberapa 

permasalahan dengan kemungkinan akan dihadapi di kapal MT. Hanyu Glory PT. 

BSI Manajemen Indonesia. 
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a. Identifikasi Resiko 

Tabel 2 - Mengidentifikasi Resiko pada Kapal MT Hanyu 

Glory di PT BSI Manajemen Indonesia 
 

No Identifikasi Risiko 

1 Menabrak dermaga 

2 Menabrak kapal lain 

3 Kebakaran dan Ledakan 

4 Limbah buangan kapal 

5 Muatan tumpah ke laut 

6 Awak kapal jatuh ke laut 

7 Awak kapal terjatuh dari tangga 

8 Awak kapal terlilit tali kapal 

9 Awak kapal sakit 

10 Awak kapal tergelincir di tangga monyet 

(Monkey Ladder) 

 

Sumber Data : MT. Hanyu Glory 
PT. BSI Manajemen Indonesia 

(diolah peneliti) 

 

b. Analisis Resiko 

Tabel 3 - Tingkat Konsekuensi 

Tingkat Deskripsi Penjelasan 

1 Sangat Rendah Kerugian materi sangat 

kecil, tanpa cidera. 

 

2 

 

Rendah 

Memerlukan 

perawatan dan 
kerugian materi 

menengah. 

 
3 

 
Sedang 

Memerlukan 
perawatan medis 

hingga yang memakan 

waktu serta kerugian 

materi cukup besar. 

 

4 

 

Tinggi 

Kecelakaan fatal yang 

bisa mengakibatkan 

cacat dan kehilangan 
anggota tubuh, 

kerugian materi yang 

besar 

 
5 

 
Sangat Tinggi 

Menyebabkan 
kematian dan kerugian 

materi sangat besar 
c. 3) 

Sumber: AS/NZS 4360:1999 
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Tabel 4 - Tingkat Kemungkinan 
Tingkat Deskripsi Penjelasan 

A Sangat Tinggi Setiap kegiatan pasti 

yang akan 
dilaksanakan. 

 

B 

 

Tinggi 

Setiap kegiatan yang 

mungin akan 

dilaksanakan. 

 

C 

 

Sedang 

Setiap kegiatan yang 

akan terjadi pada 

kondisi tertentu. 

 
D 

 
Rendah 

Setiap kegiatan yang 
mungkin akan terjadi 

pada kondisi tertentu. 

(kecil kemungkinan) 

 
E 

 
Sangat Rendah 

Setiap kegiatan yang 
mungkin jarang terjadi 

dalam kondisi tertentu 

maupun tidak dalam 
kondisi tertentu. 

 

Sumber: AS/NZS 4360:1999 

 
 

 
Tabel 5 - Analisis resiko yang ada dikapal MT Hanyu Glory 

 

 

 

 
No 

 

 

Risiko apa yang 

dapat terjadi ? 

 

 

Penyebab Terjadinya 

risiko 

 

 

Dampak dari risiko 

yang terjadi 

Tingkat 

risiko 

K
e
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u
n

g
k

in
a

n
 

K
o

n
se

k
u

e
n

si
 

T
in

g
k

a
t 

r
is

ik
o
 

 

 

 
1 

 

 
Menabrak dermaga 

 

 
Terseret arus yang kuat, 

angin kencang sehingga 

kapal kehilangan kendali 

Cidera ringan sampai 

cidera berat, kerugian 

harta benda, kapal tidak 

bisa         di       gunakan, 

mengganti kerugian 

kerusakan dermaga 

 

 

 
E 

 

 

 
5 

 

 

 
E5 

 

 

 
2 

 

 

Menabrak kapal 

lain 

 

 
Kesalahan dalam proses 

navigasi, komunikasi yang 

buruk 

Cidera ringan sampai 

cidera berat, kerugian 

harta benda, kapal tidak 

bisa         di       gunakan, 

mengganti kerugian 

kerusakan kapal lain 

 

 

 
E 

 

 

 
5 

 

 

 
E5 
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3 

 

 

Kebakaran dan 

Ledakan 

 
 

Kebocoran tank bahan 

bakar kapal atau kebocoran 

muatan yang berbahan 

minyak mudah terbakar 

 

Kapal hancur dan tidak 

dapat beroperasi, 

kerugian pendapatan, 

hilangnya nyawa 

 

 
D 

 

 
5 

 

 
D5 

 

4 

 

Limbah buangan 

kapal 

 

 

Kurang pemahaman 

tentang prosedur 

pembuangan limbah 

 

 

Pencemaran Lingkungan, 

mengganti kerugian 

 

D 

 

4 

 

D4 

 

 

5 

 

 

Muatan tumpah ke 

laut 

 

Cuaca buruk, 

pengoperasian  saat loading 

atau discharging, 
kebocoran pipa 

 

 

Pencemaran Lingkungan, 

mengganti kerugian 

E 5 E5 

 

 

6 

 

 

Awak kapal jatuh ke 

laut 

Kurang memahami 

prosedur mooring dengan 

baik , cuaca buruk, 

Tergelincir dari atas kapal 

 

Cidera ringan hingga 

berat dan membutuhkan 

pengobatan 

 

 
D 

 

 
4 

 

 
D4 

 
 

7 

 

 

Awak kapal terjatuh 

dari tangga 

 
 
Tangga licin dan ombak 

besar 

 

Cidera ringan hingga 

berat dan membutuhkan 

pengobatan 

 
C 

 
3 

 
C3 

 

 

8 

 
 

Awak kapal terlilit 

tali kapal 

 

Komunikasi yang kurang 

baik dan melakukan 

penambatan sendirian 

Cidera ringan hingga 

berat dan membutuhkan 

pengobatan, jatuh ke laut 

hingga hilang nyawa 

 

 
D 

 

 
4 

 

 
D4 

 

 

9 

 

Awak kapal sakit 

 

 

Cuaca dingin, kelelahan, 
diet berlebihan, stres 

 

Kinerja menjadi 

terganggu, membayar 

biaya pengobatan crew 

 
B 

 
3 

 
B3 

 

10 

 

Awak kapal 

tergelincir di 

tangga monyet 

(Monkey Ladder) 

 
 

Cuaca yang kurang baik 
bisa menyebabkan tangga 

menjadi licin 

 

Cidera ringan hingga 

berat dan membutuhkan 

pengobatan, jatuh ke laut 

hingga hilang nyawa 

 

D 

 

4 

 

D4 

Sumber Data : MT. Hanyu Glory PT. BSI 

Manajemen Indonesia (diolah peneliti) 
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d. Evaluasi Resiko 

Menurut data tersebut, maka banyak kegiatan yang menunjukan bahwa hal-hal 

tersebut menimbulkan beberapa resiko bagi kapal MT. Hanyu Glory, maka 

peneliti menjelaskannya sebagai berikut :  

1) Menabrak dermaga 

Kapal dapat menghantam sisi dermaga dikarenakan cuaca yang buruk 

(gelombang tinggi), menyebabkan kapal kehilangan kendali sehingga 

terombang-ambing dikarenakan angin yang kencang. Konsekuensi risiko 

yang dihadapi adalah awak kapal berpotensi mengalami cidera ringan 

hingga cidera berat, kerugian perusahaan untuk menanggulangi kecelakaan, 

kapal dan dermaga rusak. 

Berdasarkan tabel di atas, tingkat probabilitas berada pada Level E (Sangat 

rendah), tingkat konsekuensinya berada pada level 5 (Sangat Tinggi). 

Sehingga tingkat resiko kecelakaan ini kemungkinan jarang atau tidak 

pernah terjadi. Apabila terjadi maka tingkat konsekuensinya sangat tinggi 

sehingga membutuhkan biaya yang tinggi untuk mereparasi kapal dan 

membayarkan ganti rugi kepada pengelola pelabuhan disebabkan kerusakan 

dermaga yang di tabrak oleh kapal tersebut. 

2) Menabrak kapal lain 

Kapal menabrak kapal lain terjadi karena kesalahan prosedur navigasi, 

komunikasi tidak terjaga dengan baik. Konsekuensi risiko yang dihadapi 

adalah awak kapal berpotensi mengalami cidera ringan sampai cidera berat, 

mengalami kerugian pendapatan, kapal rusak. Berdasarkan tabel di atas, 

tingkat kemungkinan berada pada Level E (Sangat Rendah), tingkat 

konsekuensinya berada pada level 5 (Sangat Tinggi). Sehingga tingkat 

resiko kecelakaan ini jarang atau tidak pernah terjadi. Apabila terjadi maka 

tingkat konsekuensinya sangat tinggi sehingga membutuhkan biaya yang 

tinggi untuk mereparasi kapal dan membayarkan ganti rugi kerusakan pada 

perusahaan yang kapalnya tertabrak. 
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3) Kebakaran dan Ledakan 

Kebakaran dikarenakan adanya kebocoran tank bahan bakar kapal atau 

muatan yang berbahan minyak mudah terbakar dan gas buangan dari kapal. 

Meledaknya kapal hingga mengakibatkan kerusakan dan hilangnya nyawa 

Crew merupakan dampak dari resiko ini. Berdasarkan tabel di atas, tingkat 

kemungkinan berada pada Level D (Rendah), tingkat konsekuensinya 

berada pada level 5 (Sangat Tinggi). Sehingga tingkat resiko kecelakaan ini 

sangat mungkinan terjadi, jika memang terjadi maka tingkat 

konsekuensinya cukup tinggi. 

4) Limbah buangan kapal 

Kurangnya pemahaman akan membuang sampah atau limbah kapal dengan 

baik dan benar (sesuai prosedur yang berlaku) menjadikan salah satu resiko 

terjadinya kecelakaan kapal. Konsekuensi risiko yang dihadapi adalah  

pencemaran lingkungan serta mengkompensasi kerugian yang diakibatkan 

oleh polusi karena tercemarnya laut dengan limbah buangan kapal. 

Berdasarkan tabel di atas, tingkat kemungkinan berada pada Level D 

(Rendah), tingkat konsekuensinya berada di level 4 (Tinggi). Sehingga 

tingkat resiko kecelakaan ini sangat mungkinan terjadi, jika memang terjadi 

maka tingkat konsekuensinya tinggi. 

5) Muatan tumpah ke laut 

Kebocoran pipa dan selang dalam pengaruh cuaca buruk memungkinkan 

muatan tumpah ke laut saat proses Loading/Unloading. Konsekuensi risiko 

yang dihadapi adalah pencemaran lingkungan dikarenakan muatan yang 

tumpah atau bocor akibat tercemarnya laut sehingga mengharuskan 

perusahaan  mengganti kerugian. Berdasarkan tabel di atas, tingkat 

kemungkinan berada pada Level E (Sangat Rendah), tingkat 

konsekuensinya berada di level 5 (Sangat tinggi). Sehingga tingkat 

resikonya kemungkinan tidak pernah terjadi dan bila terjadi tingkat 

konsekuensinya sangat tinggi. 
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6) Awak kapal jatuh ke laut 

Awak kapal jatuh ke laut terjadi dikarenakan kurangnya memahami 

prosedur Mooring dengan baik, cuaca yang cukup buruk, tergelincir dari 

atas kapal. Akibat dari konsekuensi resiko yang dihadapi adalah cidera 

ringan hingga berat, sehingga awak kapal membutuhkan perawatan dan 

penanganan. Berdasarkan tabel di atas, tingkat kemungkinan berada pada 

Level D (Rendah), tingkat konsekuensinya berada di level 4 (Tinggi). 

Sehingga tingkat resiko kecelakaan ini sangat mungkinan terjadi, jika 

memang terjadi maka tingkat konsekuensinya tinggi. 

7) Awak kapal terjatuh dari tangga 

Awak kapal yang terjatuh dari tangga dapat terjadi dikarenakan tangga yang 

licin serta ombak besar. Akibat dari konsekuensi resiko yang dihadapi 

adalah cidera ringan hingga berat, sehingga awak kapal membutuhkan 

perawatan dan penanganan. Berdasarkan tabel di atas, tingkat kemungkinan 

berada pada Level C (Sedang), tingkat konsekuensinya berada di level 3 

(Sedang). Sehingga tingkat resiko kecelakaan ini mungkin pernah terjadi 

dan apabila terjadi tingkat keparahannya sedang. 

8) Awak Kapal terlilit tali kapal 

Komunikasi yang kurang baik antara antara awak kapal yang bertugas 

menambatkan tali juga kurangnya pemahaman Mooring dan penambatan 

sendiri merupakan alasan Crew dapat terlilit tali tambat. Cidera ringan 

hingga berat yang membutuhkan biaya pengobatan, terjatuh ke dalam laut 

hingga hilangnya nyawa merupakan akibat dari konsekuensi resiko yang 

dihadapi. Berdasarkan tabel di atas, tingkat kemungkinan berada pada Level 

D (Rendah), tingkat konsekuensinya berada di level 4 (Tinggi). Sehingga 

tingkat risiko saat ini kemungkinan pernah terjadi dan bila terjadi tingkat 

keparahannya tinggi. Tingkat akibatnya berada di level 4 (tinggi). Sehingga 

tingkat resiko kecelakaan ini sangat mungkinan terjadi, jika memang terjadi 

maka tingkat konsekuensinya tinggi. 
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9) Awak kapal sakit 

Masalah kesehatan awak kapal dapat disebabkan oleh cuaca buruk yang 

tidak menentu, lelah dalam bekerja, tingkat stress tinggi. Crew tidak dapat 

melakukan pekerjaannya dengan baik yang menyebabkan kinerjanya 

kurang produktif dan membutuhkan pertolongan untuk pengobatan 

merupakan konsekuensi atau dampak resiko yang dihadapi. Berdasarkan 

tabel di atas, tingkat kemungkinan berada pada Level B (Tinggi), tingkat 

akibatnya berada di level 3 (Sedang). Tingkat risiko kecelakaan ini sangat 

memungkinan sering terjadi, apabila terjadi maka tingkat konsekuensinya 

sedang. 

10) Awak kapal tergelincir di tangga monyet (Monkey Ladder) 

Cuaca buruk yang mempengaruhi ombak menjadi besar membuat tangga 

menjadi licin dan basah dapat membuat Crew tergelincir di tangga monyet. 

Akibat dari konsekuensi resiko yang dihadapi adalah cidera ringan hingga 

berat, sehingga awak kapal membutuhkan perawatan dan penanganan. 

Berdasarkan tabel di atas, tingkat kemungkinan berada pada Level D 

(Rendah), tingkat konsekuensinya berada di level 4 (Tinggi). Sehingga 

tingkat resiko kecelakaan ini sangat mungkinan terjadi, jika memang terjadi 

maka tingkat konsekuensinya tinggi. 

 

C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menggunakan teknik analisis akar masalah dan 

solusi (Root Cause Analysis). Root cause analysis (RCA) adalah sebuah metode 

ataupun teknik yang bersifat tersusun maupun teratur untuk mendapatkan akar 

intisari permasalahan dari suatu permasalahan dengan cara mendefinisikan masalah-

penentuan korelasi sebab dan akibat-identifikasi solusi-penerapan solusi. 

Menurut data yang tersedia, dapat ditarik benang merah bahwa hampir semua 

aktivitas di atas kapal dapat melibatkan tingkat resiko yang cukup tinggi. Maka dari 

itu peneliti mendefinisikan alternatif pemecahan masalah sebagai berikut : 
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1. Memberikan pelatihan dan pembekalan tentang keselamatan, kesehatan dan 

keamanan kerja di atas kapal yang dilakukan oleh PT. BSI Manajemen Indonesia 

dengan mengacu pada ISM-Code elemen ke 2 : Perusahaan wajib memberikan 

keterangan mengenai kebijakan tertulis tentang keselamatan maritim dan 

perlindungan lingkungan, serta memastikan semua aspek perusahaan (karyawan 

perusahaan dan Crew kapal) melalui training untuk mengetahui juga mematuhi 

peraturan yang ada. 

2. Drill atau Training diatas kapal di kapal MT. Hanyu Glory pada PT. BSI 

Manajemen Indonesia dengan mengacu pada ISM-Code elemen ke 8 : 

Mengembangkan rencana guna mempersiapkan diri dalam keadaan darurat. 

Crew harus siap untuk menghadapi segala kondisi dan mengatasi keadaan 

darurat di atas kapal. 

3. Kebijakan menggunakan PPE (Personal Protective Equipment) atau Alat 

Pelindung Diri saat bekerja yang sesuai prosedur diatas kapal di kapal MT. 

Hanyu Glory pada PT. BSI Manajemen Indonesia dengan mengacu pada ISM-

Code elemen ke 10 : Memelihara kapal dan perlengkapan yang tersedia di atas 

kapal dalam kondisi yang selalu baik dan berfungsi untuk digunakan dalam 

keadaan apapun. 

4. Penunjukan seorang DPA (Designated Person Ashore) untuk kapal MT. Hanyu 

Glory pada PT. BSI Manajemen Indonesia dimana kebijakan tersebut terdapat 

pada ISM – Code elemen 4 : Orang yang ditunjuk sebagai 

koordinator/penghubung antara pimpinan perusahaan dan kapal, sehingga 

semua kegiatan yang berhubungan dengan keselamatan kapal dapat di pantau. 
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Bagan 3 - Analisa Masalah 1 : Bagaimana PT. BSI Manajemen Indonesia 

mengendalikan resiko kecelakaan akibat dari belum maksimalnya penerapan 

ISM-Code ? 

Diagram Root Cause Analysis 
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Bagan 4 - Analisa Masalah 2 : Bagaimana upaya dan pembekalan yang dilakukan 

oleh PT. BSI Manajemen Indonesia mengendalikan resiko kecelakaan diatas 

kapal ? 

Diagram Root Cause Analysis 
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Bagan 5 - Analisa Masalah 3 : Bagaimana upaya yang dilakukan oleh PT. BSI 

Manajemen Indonesia untuk memenuhi kelengkapan alat keselamatan diatas 

kapal ? 

Diagram Root Cause Analysis 
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D. EVALUASI PEMECAHAN MASALAH 

Berdasarkan alternatif pemecahan masalah yang peneliti jabarkan, maka peneliti 

dapat mengemukakan beberapa peninjauan keuntungan dan kerugian berdasarkan 

data di atas diantaranya : 

1. Pemberian pelatihan dan pembekalan tentang keselamatan, kesehatan dan 

keamanan kerja di atas kapal yang dilakukan oleh PT. BSI Manajemen 

Indonesia. 

Keuntungan : 

Mendapatkan mutu kerja yang baik dikarenakan Crew yang terampil dalam 

mencegah maupun menangani terjadinya resiko kecelakaan kerja di atas 

kapal sehingga dapat menurunkan resiko kecelakaan . 

Kerugian : 

Perusahaan membutuhkan waktu sedikit lebih lama untuk Crew Change 

serta menyediakan training guna memberikan pembekalan dan pelatihan 

kepada awak kapal yang akan on board. 

 

 

  

Gambar 2 – Pemberian pelatihan keselamatan, kesehatan, 

dan keamanan kerja pada PT. BSI Manajemen Indonesia 
Sumber Data : PT. BSI Manajemen Indonesia  
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2. Drill dan Training di kapal MT. Hanyu Glory pada PT. BSI Manajemen 

Indonesia. 

Keuntungan : 

Terhindar dan terkendalinya resiko kecelakaan yang tinggi dikarenakan 

Crew dapat terhindar atau mengantisipasi didalam segala kondisi yang 

memungkinkan kecelakaan terjadi. 

Kerugian : 

Motivasi yang rendah dari Crew yang mengikuti Training atau Drill masih 

memungkinkan terjadinya resiko kecelakaan kerja yang tinggi. 

 

 
 

Gambar 3 – Drill dan training di kapal MT. Hanyu Glory 

pada PT. BSI Manajemen Indonesia 
Sumber Data : PT. BSI Manajemen Indonesia 

 

 

3. Kebijakan menggunakan PPE (Personal Protective Equipment) atau Alat 

Pelindung Diri saat bekerja yang sesuai prosedur diatas kapal di kapal MT. 

Hanyu Glory pada PT. BSI Manajemen Indonesia. 

Keuntungan : 

Dapat mengambil tindakan darurat untuk mencegah dan mengurangi 

keseriusan resiko terhadap keselamatan, kesehatan, dan keamanan kerja . 

Kerugian : 

Kesalah pahaman akan pengggunaan APD yang benar dan kurangnya 

perawatan dengan baik yang mengakibatkan ketidak nyamanan dalam 

penggunaannya selama bekerja. 
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E. PEMECAHAN MASALAH 

Pemecahan masalah merupakan tindakan mendefinisikan, mengidentifikasi, dan 

mengimplementasikan solusi hingga masalah dapat diselesaikan. Menurut evaluasi 

akan alternatif data di atas maka peneliti memilih pemecahan masalah yang 

berbanding dengan kondisi PT. BSI Manajemen Indonesia : 

1. Menunjuk DPA (Designated Person Ashore) sebagai komunikator 

antara perusahaan dengan Crew di kapal. 

2. Melaporkan segala kegiatan operasional kapal kepada DPA. 

3. Pengambilan langkah cepat untuk mengantisipsai atau menangani 

aktivitas di atas kapal yang beresiko menyebabkan kecelakaan. 

4. Menetapkan aturan serta mengedukasi tentang pemahaman penggunaan 

APD di atas kapal dalam setiap kegiatan kerja. 

5. Merancang program Drill di atas kapal secara berkala. 

6. Membekali crew dengan APD yang sesuai standar dalam segala 

prosedur keselamatan kapal. 

7. Melakukan pemeriksaan dan perawatan PPE agar tersedia dan siap 

dalam kondisi apapun. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Masalah yang diangkat oleh peneliti dalam penulisan ini menyangkut upaya 

penerapan sistem safety training di kapal sebagai langkah meminimalisasi resiko 

kecelakaan kerja pada crew kapal MT. Hanyu Glory. Menurut hasil penelitian dan 

analisis pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Guna mengendalikan resiko kecelakaan kerja pada kapal MT. Hanyu Glory di  

PT. BSI Manajemen Indonesia, seharusnya penerapan ISM-Code mampu 

melaksanakan beberapa elemen yang berguna untuk memangkas tingginya 

tingkat resiko kecelakaan kerja diatas kapal dengan mengacu pada ISM-Code: 

a. Elemen 2, peraturan mengenai keselamatan maritim dan perlindungan 

lingkungan. 

b. Elemen 8, merancang program untuk mempersiapkan diri dalam keadaan 

darurat didalam segala situasi dan kondisi. 

c. Elemen 10, pemeliharaan kapal serta perlengkapan yang ada di dalamnya 

agar selalu siap digunakan dan berfungsi dalam keadaan apapun. 

2. Pembekalan yang harus dilengkapi tentang menabrak dermaga, tabrakan 

dengan kapal lain, kapal terbakar dan meledak, muatan yang tumpah hingga 

menyebabkan pencemaran lingkungan, awak kapal terjatuh ke laut, terpeleset 

dari tangga, terlilit tali kapal, dan sakit. Seperti Training dan Drill di atas 

kapal yang berguna untuk mempersiapkan awak kapal  menangani dan 

mencegah agar terhindar dari kecelakaan, serta pembekalan seperti alat 

safety PPE (Personal Protective Equipment) atau APD (Alat Pelindung Diri) 

sebelum on board ke atas kapal. 
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B. SARAN 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran diantaranya : 

1. Designated Person Ashore (DPA) dan Nakhoda wajib besinergi guna 

memberlakukan SOP (Standar Operasional Prosedur) kepada awak kapal 

secara disiplin seperti penggunaan PPE (Personal Protective Equipment), Drill 

atau Training (latihan tanggap darurat). 

2. Nakhoda atau Master kapal MT. Hanyu Glory patut memfokuskan dengan 

tegas kepada seluruh awak kapal, sekiranya menggunakan PPE atau APD 

dengan lengkap sesuai prosedur keselematan yang berlaku guna menyusutkan 

tingkat risiko kecelakaan antara pihak kapal dengan pihak perusahaan PT. BSI 

Manajemen Indonesia melalui DPA, untuk menilai penerapan peraturan 

manajemen keselamatan kerja di atas kapal yang telah terlaksanakan. 

3. Melihat berdasarkan pengendalian risiko kecelakaan, penerapan ISM–Code di 

PT. BSI Manajemen Indonesia cukup baik dan perlu dipertahankan atau 

ditingkatkan sehingga temuan kegiatan yang sekiranya akan berpotensi pada 

kecelakaan kerja di atas kapal dapat segera ditindak lanjuti agar kapal yang 

dioperasikan memenuhi ketentuan serta kebijakan yang ada. 

4. Memberikan pembekalan yang lebih sensitif agar terfokus bagi awak kapal 

mengenai pengendalian risiko kecelakaan kerja diatas kapal. PT. BSI 

Manajemen Indonesia wajib memenuhi pembekalan yang cakupannya secara 

detail dan spesifik bagi crew agar lebih waspada saat berkerja maupun sedang 

tidak bekerja. Sehingga crew yang teredukasi pengetahuan mengenai 

manajemen pengendalian resiko kecelakaan di atas kapal  dapat bekerja sesuai 

prosedur dan regulasi yang telah ditetapkan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 - Wawancara 

 

Tanggal wawancara             :  24 Februari 2021 – 25 Februari 2021 

Tempat wawancara   :  PT. BSI Manajemen Indonesia  

Responden 1              :  Direktur PT BSI Manajemen Indonesia 

Responden 2   : General Manager PT BSI Manajemen Indonesia 

 

Berikut wawancara yang ditanyakan kepada Responden I dan II, untuk 

mendapatkan informasi berdasarkan jawaban atas pertanyaan dalam penelitian 

yang dikerjakan. 

1. Bagaimana peran safety training bagi crew yang akan naik ke atas kapal ? 

2. Apakah ada kecelakaan dari crew PT. BSI Manajemen Indonesia yang 

mengakibatkan dampak bagi perusahaan ? 

3. Bagaimana cara mengoptimalkan keselamatan, kesehatan dan keamaan kerja bagi 

crew di atas kapal ? 

4. Apa yang menjadi permasalahan utama dari PT. BSI Manajemen Indonesia ? Dan 

apa penyebabnya ? 
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Lampiran 2 Hasil wawancara Responden I 

Responden I : Direktur PT. BSI Manajemen Indonesia 

Beberapa pertanyaan dan jawaban yang diajukan saat wawancara adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana peran safety training bagi crew yang akan naik ke atas kapal ? 

Jawab : 

Safety Training sebelum on board juga saat di atas kapal (drill) memanglah penting 

dan menjadi konsentrasi penuh bagi perusahaan. Peranan training dan drill 

sangkatlah mendukung terciptanya keselamatan, kesehatan, dan keamanan kerja di 

atas kapal. Dengan hal tersebut memastikan crew dari PT. BSI Manajemen 

Indonesia bisa menjamin opersional kapal berjalan sesuai rencana perusahaan dan 

kapal. PT. BSI Manajemen Indonesia akan men-training crew sebelum naik ke atas 

kapal. Terlepas dari banyaknya pengalaman yang sudah crew lalui di ats kapal, PT. 

BSI Manajemen Indonesia berupaya memberikan pelatihan edukasi guna 

menjamin crew agar dapat menghindar dan mengantisipasi kecelakaan di setiap 

kondisi. 

 

2. Apakah ada kecelakaan dari crew PT. BSI Manajemen Indonesia yang 

mengakibatkan dampak bagi perusahaan ? 

Jawab : 

Ya, pernah. Kecelakaan yang menimpa seorang Cadet di atas kapal MT. Hanyu 

Glory. 

Ketika kapal hendak lepas sandar, kapal sedang menggulung tali tambat dengan 

bantuan AB dan Cadet yang bertugas merapihkan tali. Cadet tersebut terlalu lalai 

sehingga kaki nya terjepit antara tali tambat dan  Bolder kapal. 

 

3. Bagaimana cara mengoptimalkan keselamatan, kesehatan dan keamaan kerja bagi 

crew di atas kapal ? 

Jawab : 

Selain training dan drill yang diberikan sebelum maupun sesudah on board. PT. 

BSI memberikan pembekalan seperti wearpack, safety shoes, dan gloves. 
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4. Apa yang menjadi permasalahan utama dari PT. BSI Manajemen Indonesia ? Dan 

apa penyebabnya ? 

Jawab : 

Selain masalah yang pernah terjadi. PT. BSI Manajemen Indonesia juga memiliki 

masalah yang butuh perhatian lebih, dimana perusahaan kami belum menunjuk 

seseorang untuk menjadi Designated Person Ashore (DPA) sebagai komunikator 

antara perusahaan dan pihak kapal. Juga keterbatasan Personal Protective 

Equipment (PPE) atau kerap disebut sebagai Alat Pelindung Diri (APD) bagi crew.  

 

 

Lampiran 3 Hasil wawancara Responden II 

Responden II : General Manager PT. BSI Manajemen Indonesia 

Beberapa pertanyaan dan jawaban yang diajukan saat wawancara adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana peran safety training bagi crew yang akan naik ke atas kapal ? 

Jawab : 

PT. BSI Manajemen Indonesia berupaya memberikan pengetahuan bagi crew yang 

akan naik ke atas kapal untuk mendapatkan wawasan tentang penanganan 

kecelakaan saat kerja. Memastikan juga kegiatan drill di atas kapal terlaksana 

dengan baik dan sesuai prosedur. 

 

2. Apakah ada kecelakaan dari crew PT. BSI Manajemen Indonesia yang 

mengakibatkan dampak bagi perusahaan ? 

Jawab : 

Ya, pernah. Kecelakaan tersebut menimpa seorang Cadet di atas kapal MT. Hanyu 

Glory. Saat kapal ingin lepas sandar, kaki cadet tersebut terjepit. Akibatknya cadet 

tersebut membutuhkan penanganan di rumah sakit akibat luka yang cukup serius 

dan tidak bisa melanjutkan kontrak dan masa layarnya. 

 

3. Bagaimana cara mengoptimalkan keselamatan, kesehatan dan keamaan kerja bagi 

crew di atas kapal ? 
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Jawab : 

PT. BSI memberikan pembekalan kepada awak kapal seperti APD yang sesuai 

prosedur keselamatan yang berlaku.  

 

4. Apa yang menjadi permasalahan utama dari PT. BSI Manajemen Indonesia ? Dan 

apa penyebabnya ? 

Jawab : 

PT. BSI Manajemen Indonesia belum menunjuk seseorang untuk menjadi 

Designated Person Ashore (DPA) sebagai komunikator antara perusahaan dan 

pihak kapal, sampai saat ini (25 Februari 2021) untuk segala hal antara kapal dan 

perushaaan masih berkoordinasi dengan General Manager. Serta pembekalan 

(PPE) yang kurang lengkap bagi crew. 
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Lampiran 4 – Akta Perusahaan 
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Lampiran 5 – SK Pendirian Perusahaan 
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Lampiran 6 – SIUPPAK PT. BSI Manajemen Indonesia 
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Lampiran 7 – Foto kegiatan proses dokumentasi saat praktek darat di kapal MT. 

Hanyu Glory pada PT. BSI Manajemen Indonesia 
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